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Hubungan Antara Empati Dengan Perilaku Prososial Pada Guru Paud
Di Kota Binjai

ABSTRAK

Oleh
Lisa Andriani Lubis

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara empati dengan
perilaku prososial pada guru PAUD di Kota Binjai. Hipotesa yang diajukan adalah
ada hubungan positif antara empati dengan perilaku prososial pada guru PAUD.

Subjek penelitian adalah guru-guru PAUD yang aktif mengajar di Kota
Binjai, yang berjumlah 135 orang. Metode pengumpul data adalah skala prososial dan
skala empati. Skala prososial memiliki Indeks reliabilitas yang diperoleh sebesar ry =
0,967, dan validitas butir dengan koefisien korelasi r,, = 0,402 sampai r, = 0,951,
sedangkan skala empati memiliki Indeks reliabilitas yang diperoleh sebesar ry =
0,946. dan validitas butir dengan koefisien korelasi i, = 0,313 sampai ry, = 0,698.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
random sampling.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah terdapat hubungan positif yang sangat
signifikan antara empati dengan perilaku prososial. Hasil ini dibuktikan dengan
koefisien korelasi ryy = 0,926 ; p = 0,000; p < 0,010. Dengan demikian maka hipotesis
yang telah diajukan dalam penelitian ini, dinyatakan diterima. Empati yang dimiliki
oleh guru memberikan pengaruh sebesar 85,8% terhadap perilaku prososialnya.

Berdasarkan hasil penelitian ini maka diketahui bahwa masih terdapat sebesar
14,2% peranan dari faktor lain terhadap perilaku prososial, yaitu: faktor sosial
meliputi ; kehadiran orang lain, kondisi lingkungan, tekanan waktu, dan faktor
penolong meliputi ; faktor kepribadian, suasana hati, rasa bersalah, dan distres.

Empati yang dimiliki oleh guru, tergolong sangat tinggi, sebab selisih antara
nilai rata-rata empirik melebihi dua bilangan SB atau SD. Selanjutnya diketahui
bahwa, guru tergolong memiliki perilaku prososial yang tergolong sangat baik, sebab
selisih antara nilai rata-rata empirik lebih tinggi, melebihi dua bilangan SD atau SB.

Kata kunci : Empati, Perilaku Prososial.
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BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kondisi Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia berdasarkan hasil survey
yang dilakukan oleh PERC (Political and Economic Risk Consultancy) pada bulan
Maret 2002 menunjukkan kualitas pendidikan Indonesia berada pada peringkat
ke-12, terbawah di kawasan ASEAN yaitu setingkat di bawah Vietnam.
Rendahnya kualtias hasil pendidikan ini berdampak terhadap rendahnya kualtias
sumber daya manusia Indonesia.

Dalam kondisi seperti ini tentunya sulit bagi bangsa Indonesia untuk
mampu bersaing dengan bangsa-bangsa lain. Pembangunan sumber daya manusia
yang dilaksanakan di Negara-negara maju seperti Amerika Serikat, Jerman,
Jepang dan sebagainya, dimulai dengan pengembangan anak usia dini yang
mencakup perawatan, pengasuhan dan pendidikan sebagai program utuh dan
dilaksanakan secara terpadu. Pemahaman pentingnya pengembangan anak usia
dini sebagai langkah dasar bagi pengembangan sumber daya manusia juga telah
dilakukan oleh bangsa-bangsa ASEAN lainnya seperti Thailand, Singapura,
termasuk negara industri Korea Selatan. Bahkan pelayanan pendidikan anak usia
dini di Singapura tergolong paling maju apabila dibandingkan dengan negara-
negara ASEAN lainnya.

Di Indonesia pelaksanaan PAUD masih terkesan ekslusif dan baru

menjangkau sebagian kecil masyarakat. Meskipun berbagai program perawatan

ddaANJnB RN BIMEIAAN AR Efni (0-6 tahun) telah dilaksanakan di Indonesia



sejak lama, namun hingga tahun 2000 menunjukkan anak usia 0-6 tahun yang
memperoleh layanan perawatan dan pendidikan masih rendah. Data tahun 2001
menunjukkan bahwa dari sekitar 26,2 juta anak usia 0-6 tahun yang telah
memperoleh layanan pendidikan dini melalui berbagai program baru sekitar 4,5
juta anak (17%). Kontribusi tertinggi melalui Bina Keluarga Balita (9,5%), Taman
Kanak-kanak (6,1%), Raudhatul Atfal (1,5%). Sedangkan melalui penitipan anak
dan kelompok bermain kontribusinya masing-masing sangat kecil yaitu sekitar
1% dan 0,24%. (Isjoni, 2007).

Masih rendahnya layanan pendidikan dan perawatan bagi anak usia dini
saat ini antara lain disebabkan masih terbatasnya jumlah lembaga yang
memberikan layanan pendidikan dini jika dibanding dengan jumlah anak usia 0-6
tahun yang seharusnya memperoleh layanan tersebut. Berbagai program yang ada
baik langsung (melalui Bina Keluarga Balita dan Posyandu) yang telah ditempuh
selama ini ternyata belum memberikan layanan secara utuh, belum bersinergi dan
belum terintegrasi pelayanannya antara aspek pendidikan, kesehatan dan gizi.
Padahal ketiga aspek tersebut sangat menentukan tingkat intelektualitas,
kecerdasan dan tumbuh kembang anak. (Isjoni, 2007).

Pentingnya pendidikan anak usia dini telah menjadi perhatian dunia
internasional. Dalam pertemuan Forum Pendidikan Dunia tahun 2000 di Dakar
Senegal menghasilkan enam kesepakatan sebagai kerangka aksi pendidikan untuk
semua dan salah satu butirnya adalah memperluas dan memperbaiki keseluruhan

perawatan dan pendidikan anak usia dini, terutama bagi anak-anak yang sangat
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